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Kata Kunci : Peran guru bimbingan dan konseling, Motivasi belajar siswa   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Bimbingan dan Konseling 
siswa di kelas VIII MTsN Lubuk Pakam, motivasi belajar siswa di kelas VIII MTsN 
Lubuk Pakam, dan Peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi 
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Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
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dalam penelitian ini, dilakukan berdasarkan analisis deskriptif yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
MTs N Lubuk Pakam sudah terlaksana dengan baik, ini terbukti dengan adanya program 
tahunan dan semesteran, dan peran guru bimbingan dan konseling dalam menigkatkan 
motivasi belajar siswa dilakukan melalui reword dan hadiah serta memberikan dampak 
positif terhadap siswa yaitu adanya perubahan dalam hal belajar siswa. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan  sumbangan kepada MTs N Lubuk Pakam tentang 
bagaimana peran guru bimbingan dan konseling serta usaha-usaha yang di tempuh 
seorang konselor dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Melalui pendidikan siswa diharapkan mampu bertingkah laku sesuai 
dengan peraturan yang ada di sekolah guna untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut. Sebagaimana tingkah laku adalah perbuatan-perbuatan yang terbuka 
(yaitu perbuatan yang dapat dilihat orang lain seperti makan, minum, bebicara,dan 
lain-lain) dan tingkah laku tertutup yaitu jenis perbuatan yang diketahui secara 
tidak langsung seperti melalui alat atau metode khusus seperti berfikir, sedih, 
berkhayal, dan lain-lain.  
Sesuai dengan pengertian pendidikan tersebut siswa diharapkan mampu 
dalam bertingkah laku yang sesuai. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa tingkah 
laku sesuai merupakan perbuatan atau tindakan yang tidak menyimpang dari 
ketentuan yang berlaku dalam masyarakat baik itu norma, agama, etika, peraturan 
sekolah dan keluarga, dan lain-lain. Jadi tingkah laku yang sesuai disini 
merupakan tingkah laku dimana individu tersebut mampu menjalankan tugasnya 
sebagai individu yang seutuhnya, atau individu yang mampu mentaati semua 
ketentuan yang berlaku di masyarakat sekitar. 
Namun pada kenyataannya banyak siswa yang tidak mampu berprilaku 
sesuai, meskipun sudah berada dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat diketahui 
dengan adanya siswa yang kurang mampu mengikuti peraturan-peraturan yang 
ada di sekolah, seperti sering terlambat masuk kelas, terlambat dalam mengumpul 
tugas sekolah, dan ada juga yang tidak membayarkan uang SPP (sumbangan 
pembinaan pendidikan), sehingga siswa tersebut dapat dikatakan sebagai siswa 
yang bertingkah laku salah suai. Sebagaimana tingkah laku salah suai merupakan 
tingkah laku yang melanggar, bertentangan, atau menyimpang dari aturan-aturan 
atau norma yang ada.  
Secara umum, segala tingkah laku dan perkataan  yang dapat mengganggu 
atau merugikan orang lain dan dirinya sendiri dapat diartikan sebagai perilaku 
menyimpang (tingkah laku salah suai).  
Untuk meminimalisir tingkah laku salah suai tersebut diperlukan adanya 
layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling merupakan upaya  
membantu individu untuk menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yang 
memiliki berbagai wawasan, pandangan, pilihan, penyesuaian, dan keterampilan 
yang tepat berkenaan dengan dirinya sendiri dan lingkungannya. Dalam hal ini 
bimbingan dan konseling sangat berperan penting untuk membantu individu 
dalam mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan 
yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakatnya), berbagai latar 
belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial 
ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya.  
Untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling tersebut guru 
pembimbing adalah pihak yang berperan penting dalam pelaksanaannya. Guru 
pembimbing adalah pihak yang paling memahami dasar dan tekhnik konseling 
secara luas, dalam menjalankan perannya guru pembimbing bertindak sebagai 
fasilitator bagi siswa. Selain itu, guru pembimbing juga brtindak sebagai 
penasihat, guru, konsultan yang mendampingi siswa sampai siswa dapat 
menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapinya. 
Seorang pembimbing tidak dituntut mengatasi permasalahan klien yang 
berkaitan dengan materi atau financial secara langsung, tetapi pembimbing 
hanyalah mengarahkan dan menunjukkan jalan kepada klien sehingga dapat 
berjalan kearah yang lebih baik dan menyadari permasalahan yang dihadapinya 
selama ini. Tenaga-tenaga penyelenggara  bimbingan dan konseling disekolah 
acap disebut seperti: Petugas BK, Guru BK, Petugas Bimbingan, Guru 
Pembimbing, dan yang sejenis sehingga memberikan dampak terhadap citra 
profesi bimbingan. 
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan guru pembimbing dalam 
pelayanan bimbingan konseling serta dalam mengatasi masalah-masalah yang 
terjadi di sekolah. Khususnya siswa yang bertingkah laku salah suai di sekolah. 
Bagaimana peran seorang guru pembimbing dalam mengatasi tingkah laku salah 
suai siswa, dan bagaimana pula seorang guru pembimbing tersebut memberikan 
arahan ataupun petunjuk kepada siswa agar tidak melakukan hal yang tidak sesuai 
di sekolah. Karena salah satu tugas guru pembimbing adalah mengarahkan klien 
agar selalu mengamalkan agama dan dapat menjaga amanah yang telah diberikan 
oleh Allah, melaksanakan yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran serta beriman 
kepada Allah. 
Individu harus menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan, baik 
lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Kondisi ini harus ditanggapi 
oleh guru pembimbing di sekolah terutama dalam mengatasi tingkah laku salah 
suai tersebut. 
Siswa yang ada di Sekolah MTs Nurul Iman ada yang bertingkah laku 
salah suai karena terbawa dari lingkungan dan keinginan yang tidak pantas pada 
dirinya. Seperti siswa yang tidak membayarkan uang SPP nya, sering terlambat 
jika masuk kelas ataupun hal lainnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis berpendapat bahwa masalah 
ini sangat urgen untuk diteliti, guna mengetahui sejauh mana peran Guru 
Pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku salah suai siswa MTs.S Nurul 
Iman dan sangat tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul: 
“PERAN GURU PEMBIMBING DALAM MEMINIMALISIR  TINGKAH 
LAKU SALAH SUAI SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NURUL IMAN 
TANJUNG MORAWA” 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka focus masalah 
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Peran Guru Pembimbing dalam 
Meminimalisir Tingkah Laku Salah Suai siswa di MTs. Nurul Iman Tanjung 
Morawa. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkah laku salah suai siswa di MTs. Nurul Iman Tanjung 
Morawa ? 
2. Apa saja factor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku salah suai siswa 
MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa? 
3. Bagaimana peran Guru Pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku 
salah suai siswa di MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkah laku salah suai siswa di MTs. Nurul Iman 
Tanjung Morawa ? 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku salah 
suai siswa MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa? 
3. Untuk mengetahui peran Guru Pembimbing dalam meminimalisir tingkah 
laku salah suai siswa di MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa ? 
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik berupa 
pengembangan ilmu yang relavan dengan masalah penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis ditujukan kepada 
a) Kepala sekolah 
Agar senantiasa mengarahkan guru khususnya guru pembimbing 
dalam mengatasi tingkah laku salah suai siswa yang terjadi di sekolah. 
b) Guru Pembimbing 
Agar senantiasa tidak jenuh dan bosan dalam memberikan bimbingan 
bagi siswanya sehingga dapat diatasinya tingkah laku salah suai yang 
dilakukan siswa tersebut. 
c) Siswa 
Agar tidak terjadi prilaku yang menyimpang pada siswa yang akan 
merugikan diri mereka sendiri dan orang lain. 
d) Pembaca 
Agar dapat mengetahui gambaran tentang dampak negative yang 
terjadi akibat perilaku menyimpang atau dapat dikatakan tingkah laku 
salah suai. 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Bimbingan Konseling 
1. Defenisi Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
1
 
Dalam kaitan ini, upaya bimbingan, baik bentuk, isi dan tujuan, serta 
aspek-aspek penyelenggaraannya tidak boleh bertentangan dengan norma-norma 
yang berlaku, bahkan justru menunjang kemampuan klien untuk dapat mengikuti 
norma-norma tersebut. Norma tersebut berupa berbagai aturan, nilai dan ketentuan 
yang bersumber dari agama, adat, hukum, ilmu dan kebiasaan yang diberlakukan 
dan berlaku di masyarakat. 
Dalam kamus bahasa inggris counseling dikaitkan dengan kata consel 
yang diartikan sebagai: nasihat (to obtain counsel), anjuran (to give counsel), 
pembicaraan (to take counsel) dengan demikian akan diartikan sebagai pemberian 
nasihat, pemberian anjuran dan pembicaraan dengan bertukar fikiran.
2
 
Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka 
antara dua orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-
kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini 
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konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan 
kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi 
maupun masyarakat.  
Menurut Sherzer & Stone (1974) mendefnisikan konseling adalah suatu 
proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka antara seorang individu 
yang tergaggu oleh karena masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya 
sendiri dengan seorang pekerja yang professional, yaitu orang yang telah 
terlatih dan berpengalaman membantu orang lain mengenai pemecahan-
pemecahan terhadap berbagai jenis kesulitan pribadi.
3
 
 
Bimbingan dan  Konseling memungkinkan peserta didik mengenal dan 
menerima diri sendiri serta lingkungannya secara positif dan dinamis, serta 
mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri 
secara efektif dan sesuai dengan peranan yang diinginkannya dimasa 
depan. Secara lebih khusus, kawasan bimbingan dan konseling yang 
mencakup seluruh upaya tersebut meliputi bidang bimbingan pribadi, 
bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, dan bidang bimbingan 
karir.
4
 
 
Menurut Pandangan Islam bahwa bimbingan dan konseling Islami lebih 
jauh jangkauan maupun ruang lingkupnya dibanding dengan konseling barat, 
karena konseling islami tidak hanya berorientasi kepada duniawi belaka yang 
notabennya materialistis, tetapi lebih jauh itu konseling islami memandang adanya 
tujuan yang lebih panjang dan mulia yaitu adanya unsur ibadah yang notabenenya 
mengharapkan rahmat dan pahala dari Allah serta mengharapkan surga-Nya.
5
 
Dan Allah menjelaskan ayat yang berkaitan dengan Bimbingan dan 
Konseling dalam surah Al-Baqarah ayat 286 : 
ا
َ
لااُِف
ّ
لَُكيُاَللّٱاااَنااَهۡيَلََعواَۡتبَس
َ
نااَنااَه
َ
لۚااَهَعُۡسوا
َ
ِلإااًسۡفَنا َۡتبََستۡكٱ 
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 Artinya : “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.”6 
Sesuai dengan ayat diatas, maka Allah menganjurkan kepada manusia 
untuk tidak putus asa dengan masalah yang di hadapinya, karna tidak ada manusia 
yang tidak mempunyai masalah, dan Allah tidak akan membebani masalah kepada 
manusia melebihi kesanggupannya. Dalam mengatasi masalah tersebut 
dibutuhkan orang lain yaitu konselor (guru pembimbing) dalam membantu 
mengatasi masalah klien (individu) itu. 
 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling  
a. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Tujuan umum dari pelayanan Bimbingan dan Konseling adalah sama 
dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam UU No 2 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu terwujudnya manusia Indonesia 
seutuhnya yang cerdas, yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
7
 
 
Upaya Bimbingan dan Konseling yang dimaksud diatas diselenggarakan 
melalui pengembangan segenap potensi individu peserta didik secara optimal 
dengan memanfaatkan berbagai cara dan sarana, berdasarkan norma-norma yang 
berlaku, dan mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku.  
Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran 
tujuan umum tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang 
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dialami oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas 
permasalahannya itu. 
b. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi yang 
hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling. Fungsi-
fungsi tersebut adalah : 
1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu, oleh pihak-pihak tertentu 
sesuai dengan kepentingan pengembangan pemahaman peserta didik. 
2) Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul., yang akan dapat mengganggu, 
menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian 
tertentu dalam proses perkembangannya. 
3) Fungsi pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai masalah yang 
dialami oleh peserta didik (klien) 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya 
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka 
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya berbagai 
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling untuk mencapai hasil sebagaimana 
terkandung didalam masing-masing fungsi itu.Setiap layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan harus secara langsung mengacu 
kepada satu atau lebih fungsi –fungsi tersebut agar hasil-hasil yang hendak 
dicapainya secara jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi.
8
 
 
3. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 
Pemenuhan asas-asas bimbingan dan konselingakan memperlancar 
pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. 
Asas-asas yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Asas kerahasiaan  
Segala sesuatu yang dibicarakan peserta didik kepada guru pembimbing, 
guru pembimbing tidak boleh menyampaikannya kepada orang lain. Jika hal ini 
terjadi, dimana seorang konselor menceritakan tentang suatu masalah yang sedang 
ditangani kepada orang lain, tentulan klien akan malu. Tindakan yang akan 
diambil klien kemungkinannya adalah memutuskan hubungan dengan konselor, 
klien tidak suka jika masalahnya diketahui orang lain. Dengan kata lain, asas 
kerahasiaan ini akan mendasari kepercayaan peserta didik kepada guru 
pembimbing nya. 
 
b. Asas kesukarelaan.  
Pelaksanaan bimbingan dan konseling berlangsung atas dasar kesukarelaan 
dari kedua belah pihak. Guru pembimbing tidak punya hak atau wewenang untuk 
melakukan kehendaknya kepada siswa (klien), sebab tugas konselor hanyalah 
memberi arahan, bimbingan dan tuntunan kepada klien, dan tidak dibenarkan 
memaksakan kehendak kepada klien.  
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c. Asas keterbukaan 
Bimbingan dan konseling dapat berhasil dengan baik, jika peserta didik 
(klien) yang bermasalah mau menyampaikan masalah yang dihadapi kepada guru 
pembimbing (konselor) dan guru pembimbing bersedia membantunya. 
d. Asas kekinian  
Masalah yang ditangani bimbingan konseling itu masalah sekarang, yaitu 
masalah yang mengganggu fikiran klien saat ini, walaupun ada kaitannya dengan 
masalah yang lampau dan yang akan dating. Selain itu hendaknya pembimbing 
(konselor) juga seharusnya sesegera mungkin menangani masalah klien. 
e. Asas kemandirian 
Bimbingan dan konseling membantu peserta didik, agar dapat mandiri atau 
tidak terlalu bergantung kepada orang lain maupun kepada pembimbing. 
f. Asas kegiatan  
Bimbingan dan konseling harus dapat membantu membangkitkan peserta 
didik berusaha melakukan kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya. 
 
g. Asas kedinamisan 
Bimbingan dan konseling hendaknya dapat membantu peserta didik 
mengalami perubahan kearah yang lebih baik dan mampu memperbaharui dirinya. 
Setiap klien haruslah dinamis, kreatif dan dapat menata masa depan yang lebih 
baik. 
h. Asas keterpaduan 
Bimbingan dan konseling hendaknya dapat memadukan berbagai aspek 
kepribadian peserta didik dan proses layanan yang dilakukan.   
i. Asas kenormatifan  
Bimbingan dan konseling harus sesuai dengan norma yang berlaku, baik 
norma agama, adat, hukum, Negara, ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari. 
j. Asas keahlian  
Bimbingan dan konseling merupakan layanan professional yang harus 
dilakukan oleh tenaga professional/ahli yang khusus di didik untuk melaksanakan 
tugas ini. 
k. Asas alih tangan 
Andainya seorang guru pembimbing belum mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi oleh klien, maka guru pembimbing tersebut haruslah merujuk klien 
tersebut kepada ahli yang lebih professional. Karena boleh jadi permasalahan 
tersebut bukan wilayah konselor. 
 
 
 
l. Asas tut wuri handayani 
Bimbingan dan konseling hendaknya secara keseluruhan dapat 
memberikan rasa aman, mengembangkan keteladanan, memberikan rangsangan 
dan dorongan serta kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik.
9
 
 
4. Layanan Dalam Bimbingan dan Konseling 
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Sejak tahun 1993 pemyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling 
(BK) di sekolah memperoleh perbendaharaan istilah baru, yaitu BK pola-17. 
Istilah ini memberiokan warna tersendiri bagi arah dan bidang, jenis layanan dan 
kegiatan pendukung, serta substansi pelayanan bimbingan konseling di jajaran 
pendidikan dasar dan menengah. Seiring dengan mulai abad ke-21, BK pola 17 
berkembang menjadi BK Pola 17-Plus, terutama apabila kegiatan BK mengacu 
kepada sasaran pelayanan yang lebih luas, sehingga mencakup peserta didik. 
Secara menyuluruh, butir-butir pokok BK-Pola 17 plus itu adalah : 
a. Bidang Pelayanan BK, meliputi: 
1. Bidang pengembangan pribadi 
2. Bidang pengembangan kehidupan beragama 
b. Jenis layanan BK, meliputi: 
1. Layanan Orientasi  
2. Layanan informasi 
3. Layanan penempatan dan penyaluran 
4. Layanan penguasaan konten 
5. Layanan konseling individu (perorangan) 
6. Layanan konseling kelompok 
7. Layanan bimbingan kelompok 
8. Layanan konsultasi 
9. Layanan mediasi 
c. Kegiatan pendukung BK, meliputi: 
1. Aplikasi instrumentasi 
2. Himpunan data 
3. Konferensi kasus 
4. Kinjungan rumah 
5. Alih tangan kasus 
6. Tampilan kepustakaan 
3. Bidang pengembangan social 
4. Bidang pengembangan kegiatan belajar 
5. Bidang pengembangan karier 
6. Bidang pengembangan kehidupan berkeluarga10 
 
Dalam pembahasan ini guru pembimbing memfokuskan dalam 
menyelesaikan permasalahan tentang mengatasi tingkah laku salah suai siswa 
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menggunakan layanan informasi dan layanan konseling individu. Tingkah laku 
salah suai di Yayasan Pendidikan Nurul Iman Tanjung Morawa terbagi kepada 
tiga tingkatan, yaitu taraf ringan, sedang, dan berat. Pelanggaran yang dilakukan 
dalam taraf ringan dan sedang adalah membuang sampah tidak pada tempatnya, 
tidak masuk kelas, terlambat masuk kelas. Selanjutnya pelanggaran yang 
dilakukan dalam taraf yang berat yaitu merokok, pacaran, tidak membayar uang 
SPP. 
Dengan adanya pelanggaran yang dibuat para siswa dengan melihat 
tingkatan tingkah laku salah suai yang dibuat, maka guru pembimbing 
menggunakan layanan informasi untuk menyelesaikan pelanggaran yang dibuat 
pada taraf ringan dan sedang. Tetapi untuk pelanggaran yang dilakukan dalam 
taraf berat maka guru pembimbing menggunakan layanan Konseling Individu 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. 
 
 
 
a. Layanan Informasi 
1) Pengertian Layanan Informasi  
Layanan informasi adalah layanan yang membantu individu yang 
memerlukan informasi baik untuk keperluan kehidupan sehari-hari maupun untuk 
perencanaan kehidupannya kedepan. Layanan informasi berusaha memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Dalam layanan ini, 
kepada peserta layanan diampaikan berbagai informasi. Informasi itu kemudian 
diolah dan digunakan individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya. 
2) Tujuan layanan informasi 
Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal 
diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota 
keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi, 
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar 
mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan 
mengambil keputusan. Dan dapat dijelaskan layanan informasi diberikan supaya 
individu memiliki berbagai pengetahuan tentang lingkunag yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dan memungkinkan individu dapat 
menentukan arah hidupnya. 
3) Fungsi Layanan Informasi 
Fungsi dalam layanan informasi adalah pemahaman, yaitu fungsi yang 
paling dominan dan paling langsung diemban oleh layanan informasi. Peserta 
layanan  memahami informasi dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi 
layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan 
masalah (apabila peserta yang bersangkutan mengalaminya) untuk mencegah 
timbulnya masalah, untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang ada, dan 
untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka diri dalam 
mengaktualisasikan hak-haknya. 
4) Komponen Layanan Informasi 
Dalam layanan informasi terlibat tiga komponen pokok, yaitu Konselor, 
Peserta dan Informasi yang menjadi isi layanan
11
. 
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a. Konselor 
Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah penyelenggaraan layanan 
informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, 
mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan informasi, dan 
menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan layanan. 
b. Peserta 
Peserta layanan informasi, seperti layanan orientasi dapat berasal dari 
berbagai kalangan, siswa disekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan 
sosial-politik, karyawan instansi dan dunia usaha/industry, serta anggota-anggota 
masyarakat lainnya, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Pada dasarnya seseorang bebas untuk mengikuti layanan informasi 
sepanjang isi layanan bersifat terbuka dan tidak menyangkut pribadi-pribadi 
tertentu. Kriteria seseorang menjadi peserta layanan informasi pertama-tama 
menyangkut pentingnya isi layanan bagi (calon) peserta yang bersangkutan. 
Apabila seseorang tidak memerlukan informasi yang menjadi isi layanan 
informasi, ia tidak perlu menjadi peserta layanan. 
c. Informasi 
Jenis, luas dan kedalam informasi yang menjadi isi layanan informasi 
sangat bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta layanan. Dalam hal ini, 
identifikasi keperluan akan penguasaan informasi tertentu oleh para (calon) 
peserta sendiri, Konselor, maupun pihak ketiga menjadi sangat penting. Pada 
dasarnya informasi yang dimaksud mengacu kepada seluruh bidang pelayanan 
konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial, kegiatan belajar, 
perencanaan karir kehidupan berkeluarga dan beragama. Lebih rinci berbagai 
informasi tersebut dapat digolongkan ke dalam: 
1) Informasi perkembangan diri dan Informasi kehidupan berkeluarga. 
2) Informasi hubungan antar-pribadi, sosial-budaya, nilai dan moral. 
3) Infirmasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan-teknologi. 
4) Informasi pekerjaan/karir, ekonomi, politik dan kewarganegaraan. 
5) Informasi kehidupan beragama. 
Untuk keperluan layanan informasi, informasi yang menjadi isi layanan 
harus spesifik dan dikemas secara jelas dan rinci sehingga dapat disajikan secara 
efektif dan dipahami dengan baik oleh para peserta layanan.  
5) Asas-Asas Layanan Informasi 
Asas-asas layanan informaasi adalah ketentuan yang harus diterapakan 
dalam penyelenggaraan layanan konseling. 
 
Menurut Prayitno, bahwa: 
 
Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang diikuti oleh 
sejumlah peserta dalam suatu forum terbuka. Asas kegiatan mutlak 
diperlukan, didasarkan pada kesukarelaan dan keterbukaan, baik dari para 
peserta maupun Konselor. Asas kerahasiaan diperlukan dalam layanan 
informasi yang diselenggarakan untuk peserta atau klien khususnya 
dengan informasi yang sangat mempribadi. Layanan khusus ini biasanya 
tergabung kedalam layanan lain yang relevan, seperti konseling 
perorangan
12
. 
 
Menurut Sukardi, asas-asas layanan informasi yaitu asas kerahasiaan yaitu 
segala sesuatu yang disampaikan oleh siswa akan dirahasiakan oleh guru 
pembimbing, asas kesukarelaan yaitu seorang peserta/siswa secara sukarela 
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membawa masalahnya kepada guru pembimbing, dan asas keterbukaan yaitu baik 
peserta/siswa maupun guru pembimbing bersifat terbuka
13
. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian layanan informasi seorang 
guru pembimbing harus mampu menerapkan asas-asas yang terdapat dalam 
layanan informasi untuk kelancaran kegiatan layanan informasi. 
 
b. Layanan Konseling Individu 
1) Pengertian Konseling Individu 
Konseling individu/ perorangan adalah layanan konseling yang 
diselenggarakan oleh seorang guru pembimbing terhadap siswa dalam rangka 
pengentasan masalah pribadi individu. Individu dibantu mengembangkan dirinya, 
mengembangkan kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapinya. 
Konseling individu/perorangan mempunyai makna spesifik dalam arti 
pertemuan guru pembimbing dengan siswa secara individual, dimana 
terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport (suatu hubungan yang 
akrab ditandai dengan kaharmonisan, kesesuaian, kecocokan dan saling 
tarik-menarik). Dan seorang guru pembimbing berupaya memberikan 
bantuan untuk pengembangan pribadi siswa serta siswa dapat 
mengantisipasi masalah yang dihadapinya.
14
 
 
Konseling individu/perorangan adalah kunci semua kegiatan bimbingan 
dan konseling, jika menguasai teknik-teknik konseling individu berarti akan 
mudah menjalankan proses bimbingan dan konseling yang lain. Karena itu kepada 
guru pembimbing disarankan agar menguasai proses dan teknik konseling 
individu. 
2) Tujuan layanan konseling individu 
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Tujuan umum layanan konseling individu/perorangan adalah 
terentaskannya masalah yang dialami klien (siswa). Apabila masalah klien itu 
dicirikan sebagai sesuatu yang tidak disukai adanya, sesuatu yang ingin 
dihilangkan dan sesuatu yang dapat menghambat atau menimbulkan kerugian, 
maka dengan layanan konseling individu/perorangan beban klien diringankan, 
kemampuan klien ditingkatkan, dan potensi klien dikembangkan. 
Layanan  konseling perorangan memungkinkan siswa mendapatkan 
layanan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan dan dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya. 
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling perorangan ialah 
fungsi pengentasan.
15
 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa konseling 
individu/perorangan dimaksudkan sebagai pelayanan khusu dalam hubungan 
langsung tatap muka antara guru pembimbing dan individu. Dalam itu masalah 
individu dapat dicermati dan diupayakan pengentasannya. Dalam kaitan itu, 
konseling dianggap sebagai upaya layanan yang paling utama dalam pelaksanaan 
fungsi pengentasan masalah individu. 
Di dalam al-Qur’an juga terdapat ayat yang berkaitan tentang konseling 
individual yaitu dalam surah Ta-ha ayat 44 yang berbunyi: 
 ٰىَشَۡخي َۡوأ ُرَّكََذَتي ۥُهَّلَعَّل ا انِّيَّل الََۡوق ۥَُهل َلَُوَقف٤٤  
Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut (Q.S Ta-Ha:44) 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sebagai seorang konselor atau guru 
pembimbing hendaklah berbicara dengan kata-kata yang lemah lembut, agar siswa 
atau klien juga dapat merasa nyaman ketika berada dengan seorang konselor, 
dengan rasa nyaman yang ia miliki maka ia akan lebih terbuka dengan massalah 
yang dihadapinya. Dan apabila seorang konselor atau guru pembimbing 
memberikan pengarahan dengan cara yang lemah lembut, maka siswa akan lebih 
mudaah ingat, dan ia akan lebih merasa takut untuk mengulangi kesalahannya. 
 
B. Guru Pembimbing  
1. Pengertian Guru Pembimbing 
Guru pembimbing adalah pihak yang membantu klien (siswa) dalam 
proses konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan tekhnik 
konseling secara luas, guru pembimbing dalam menjalankan perannya 
bertindak sebagai fasilitator bagi klien (siswa).Selain itu, guru 
pembimbing juga brtindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang 
mendampingi klien (siswa) sampai klien dapat menemukan dan mengatasi 
masalah yang dihadapinya.
16
 
 
Dalam melakukan konseling, seorang guru pembimbing harus dapat 
menerima kondisi klien(siswa) apa adanya. Guru pembimbing harus dapat 
menciptakan suasana yang kondusif saat proses konseling berlangsung. Posisi 
guru pembimbing sebagai pihak yang membantu, menempatkannya pada posisi 
yang benar-benar dapat memahami dengan baik permasalahan yang dihadapi klien 
(siswa). 
2. Tugas Guru Pembimbing 
Adapun tugas-tugas dari guru pembimbing yaitu :
17
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a. Memberikan Layanan Bimbingan dan konseling 
Guru pembimbing di sekolah bertugas memberi layanan bimbingan 
dan konseling untuk kepentingan siswa. Kegiatan bimbingan dan 
konseling di sekolah pengumpulan data siswa, layanan informasi, 
konseling, penempatan dan layanan tindak lanjut. 
Menurut Ericson (dalam Mortenson dan Schmuller, 1994) Gibson 
dan Mitchell (1987) melihat tugas guru pembimbing lebih luas, tidak 
hanya terbatas pada konseling tetapi juga memberikan layanan lain 
disekolah, seperti karier. Dengan demikian menjadi tugas guru 
pembimbing untuk mengumpulkan data siswa, memberikan layanan 
informasi, konseling perorangan dan kelompok, bimbingan karier, layanan 
penempatan, konsultasi dengan personil sekolah lainnya dan tindak lanjut. 
b. Membimbing atau mengasuh siswa 
Sesuai dengan ketentuan surat keputusan bersama menteri 
pendidikan dan kebudayaan dan kepala badan administrasi kepegawaian 
Negara nomor: 0433/p/ 1993 dan nomor: 25 tahun 1993, diharapkan pada 
setiap sekolah ada petugas yang melaksanakan layanan bimbingan yaitu 
guru pembimbing/ konselor untuk 150 orang siswa.  
Oleh karena kekhususan untuk tugas dan tanggungjawab guru 
pembimbing/konselor sebagai suatu profesi yang berbeda dengan bentuk 
tugas sebagai guru mata pelajaran, maka beban tugas atau penghargaan 
jam kerja guru pembimbing/ konselor ditetapkan 36 jam/ minggu beban 
tugas tersebut meliputi:  
1) Kegiatan menyusun program pelayanan dalam bidang bimbingan 
pribadi, sosial, belajar dan bimbingan karier, serta semua jenis layanan 
termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 12 jam.  
2) Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi, 
sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier serta semua jenis 
layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 18 jam.  
3) Kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan dalam bidang bimbingan 
pribadi, sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir sreta semua 
jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 6 
jam. 
4) Sebaimana guru mata pelajaran, guru pembimbing/konselor yang 
membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam. Selebihnya  
dihagai sebagai bonus dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) 10 – 15 siswa  = 2 jam 
b) 16 - 30 siswa   =  4 jam 
c) 31 - 45 siswa  = 6 jam 
d) 46 – 60 siswa = 8 jam    
e) 61 – 75 siswa = 10 jam  
f) 76 atau lebih = 12 jam  
5) Kerja sama. 
Layanan bimbingan yang efektif tidak akan terlaksana dengan baik, 
bila tidak ada kerja sama guru pembimbing dengen pihak-pihak yang 
terkait baik didalam maupun diluar sekolah.  
a) Kerjasama dengan pihak di dalam sekolah, antara lain dengan : 
1. Seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikan lainnya di 
sekolah. 
2. Seluruh tenaga administrasi di sekolah. 
3. Osis dan organisasi siswa lainnya. 
b) Kerja sama dengan pihak diluar sekolah, antara lain dengan : 
1. Orang tua siswa dan komite sekolah. 
2. Organisasi propesi seperti ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan 
Konseling Indonesia). 
3. Lembaga / organisasi kemasyarakatan. 
4. Tokoh masyarakat. 
c) Organisasi bimbingan dan konseling di sekolah 
Personil pelaksana pelayanan bimbingan dan konseling adalah 
segenap unsur yang terkait didalam organisasi pelayanan bimbingan 
dan konseling dengan coordinator dan guru pembimbing / konselor 
sebagai pelaksana utamanya, mencakup, kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru pembimbing, guru mata pelajaran, guru praktik dan wali 
kelas. 
 
3. Peran Guru Pembimbing di Sekolah 
Sebagai seorang pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi 
siswa yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan diagnosa, 
prognosa dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus membantu 
pemecahannya (remedial teaching). Dalam bimbingan dan konseling di sekolah, 
peran guru pembimbing sangat diharapkan guna kepentingan efektivitas dan 
efesien pelayanan Bimbingan dan Konseling disekolah. 
Peran Guru Pembimbing di Sekolah yaitu berkenaan dengan upaya 
membantu siswa mengatasi kesulitan atau masalah siswa, peran guru pembimbing 
tentu berbeda dengan peran yang dijalankan oleh konselor professional. Tingkatan 
masalah siswa yang mungkin bisa dibimbing oleh guru pembimbing yaitu 
masalah yang termasuk kategori ringan, seperti: membolos, malas belajar, 
kesulitan belajar pada bidang tertentu, berkelahi dengan teman sekelas, 
bertengkar, minum-minuman keras tahap awal, berpacaran, mencuri kelas 
ringan.
18
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peran guru 
pembimbing di sekolah adalah untuk membantu para siswa mengatasi 
permasalahan yang dialaminya dengan memberikan layanan sesuai dengan 
permasalahan yang dialami siswa tersebut.  
H.W Bernard (1961:127-128) berpendapat bahwa peran Guru Pembimbing 
adalah sebagai berikut : 
Dalam tugas pokoknya yaitu mendidik, guru pembimbing harus membantu 
agar anak mencapai kedewasaan secara optimal, artinya kedewasaan yang 
sempurna sesuai dengan norma dan sesuai pula dengan kodrat yang dimilikinya. 
Sehubungan dengan peranannya sebagai pembimbing maka seorang guru 
pembimbing harus : 
(1) Mengumpulkan data tentang siswa 
(2) Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi sehari-hari 
(3) Mengenal siswa-siswa yang memerlukan bantuan khusus 
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(4) Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua siswa, baik 
secara individual maupun secara kelompok untuk memperoleh saling 
pengertian dalam pendidikan anak 
(5) Berkerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga lainnya untuk 
membantu memecahkan masalah siswa 
(6) Membuat catatan pribadi siswa serta menyiapkan dengan baik 
(7) Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individual 
(8) Bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya, untuk membantu 
memecahkan masalah siswa-siswanya 
(9) Bersama-sama dengan petugas bimbingan lainnya, menyusun program 
bimbingan sekolah 
(10) Meneliti kemajuan murid baik disekolah maupun diluar sekolah.19 
 
C. Tingkah Laku Salah Suai (menyimpang)  
1. Pengertian Tingkah Laku Salah Suai 
Tingkah laku adalah perbuatan-perbuatan yang terbuka (yaitu perbuatan 
yang dapat dilihat oang lain seperti makan, minum, bebicara,dan lain-lain) dan 
tingkah laku tertutup (yaitu jenis perbuatan yang diketahui secara tidak langsung 
seperti melalui alat atau metode khusus seperti berfikir, sedih, berkhayal, dan lain-
lain) . 
Tingkah laku salah suai merupakan perbuatan/tindakan dan perkataan 
seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain 
ataupun orang yang melakukannya dapat menimbulkan akibat yang tidak 
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menyenangkan bagi pelaku maupun lingkungannya, tidak sesuai dengan peranan 
dan fungsi individu itu sendiri. 
Menurut Sarlito W.Sarwono dalam bukunya Psikologi Remaja 
menyatakan bahwa semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang 
berlaku dalam masyarakat (norma, agama, etika, peraturan sekolah dan keluarga, 
dan lain-lain) dapat disebut sebagai perilaku menyimpang (tingkah laku salah 
suai). 
Sedangkan tingkah laku dilihat dari kacamata agama atau pandangan islam 
akan Nampak relevansinya dengan seruan untuk bertaqwa kepada Allah SWT, hal  
tersebut relevan dengan fitrah manusia sebagai makhluk paling sempurna di 
banding dengan makhluk lainnya; seperti yang tercantum dalam Q.S Arrum: 30 
ۡاِمك
َ
َأفاا َتَرِۡطفا ۚ اٗفِينَحا ِويِِّللا َمَهَۡجواِت
َ
لٱِه
َ
للٱاا َرَطَفاَساَلنٱاا ِق
ۡ
لَِلِا َليِدۡبَتا
َ
لا ۚ اَهَۡيلَعاِۚ َللّٱا
اَِملَٰ َذُاِمّيَل
ۡ
لٱُنيِّلٱاا ََثَۡك
َ
أاَوِكَٰ َلَواِساَلنٱااَنوُهَلۡعَيا
َ
ل٣٠ا 
Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
Setiap individu berpotensi untuk melakukan berbagai tingkah laku secara 
tidak terbatas, bebas, tetapi sering kali individu perlu atau bahkan harus 
bertingkah laku dengan pola tertentu apabila hendak memasuki kehidupan sosio-
budaya dilingkungannya. Untuk menghadapi kehidupan sosio-budaya seperti itu 
individu diperlengkapi dengan pancadaya. Kualitas pancadaya yang telah 
dikembangkan merupakan sumber kekuatan bagi terwujudnya tingkah laku dalam 
kehidupan sosio-budaya. Dalam kehidupan sosio-budaya berupa tingkah laku 
beragama, berkecerdasan, berperasaan, dan bersemangat. 
Keberadaan individu yang normal yaitu kalau ada keseimbangan antara 
self dan self-image dan melihat keharusan dari lingkungan, serta tuntutan 
lingkungan.Dengan demikian sebaliknya individu yang salah suai adalah individu 
yang tidak seimbang antara self dan self-image-nya.
20
 
 
2. Bentuk tingkah laku salah suai 
Terdapat beberapa bentuk tingkah laku salah suai yaitu :
21
 
a. Kekurangan kesadaran, yaitu sadar tentang diri sendiri, gambaran diri 
atau sadar antara diri dengan lingkungan.  
b. Kurangnya tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan, yaitu 
kurangnya “self responsibility” dasar dan kurangnya kesadaran 
terhadap diri sendiri dan lingkungan. 
c. Tidak ada kontak dengan lingkungan, yaitu menarik diri dari kontak 
dengan  lingkungan. 
d. Ketidakmampuan menyelesaikan keseluruhan, sesuatu hendaknya 
ditanggapi secara menyeluruh supaya menjadi serasi. Orang yang tidak 
mampu menyelesaikan secara keseluruhan selalu berada dalam 
keadaan “unfinished bussines” (urusan yang tidak selesai). Makin 
banyak urusan dalam hidup ini yang tidak selesai, maka akan semakin 
ruwet dalam menjalani kehidupan ini. 
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e. Menolak kebutuhan-kebutuhan diri sendiri yang sebenarnya penting 
bagi dirinya. Misalnya, anda perlu makan ?, perlu minum?, dan lain-
lain, akan tetapi apabila selalu menolak untuk memenuhinya, maka itu 
artinya anda mengalami keadaan salah suai. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku  
a. Lingkungan  
Tingkah laku yang dipengaruhi lingkungan, baik tingkah laku yang 
sesuai maupun tingkah laku salah suai. Factor dari lingkungan disini 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan teman-teman dan lingkungan 
masyarakat luas. 
Yang dimaksud dengan lingkungan adalah segala sesuatu yang 
mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalam bentuk 
lingkungan phisik seperti orang tuanya, rumahnya, kawan-kawannya 
bermain, masyarakat sekitarnya maupun dalam bentuk lingkungan 
psikologis seperti misalnya, perasaan-perasaan yang dialaminya, cita-
citanya, persoalan-persoalan yang dihadapinya dan sebagainya.
22
 
 
b.  Individu  
Tingkah laku yang dipengaruhi oleh diri sendiri adalah tingkah 
laku yang berasal dari bawaan seseorang itu sendiri (hereditas). Selain dari 
faktor lingkungan dan faktor dari bawaan individu itu sendiri, factor 
keadaan juga dapat menyebabkan terjadinya tingkah laku salah suai. 
Misalnya seseorang itu sedang mengalami kesusahan dalam hidupnya 
maka mereka dapat melakukan prilaku yang tidak sesuai atau tidak 
seharusnya mereka lakukan yaitu mencuri barang yang bukan haknya 
melainkan milik temannya disekolah. 
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Semua tingkah laku yang menyimpang (salah suai) dari ketentuan 
yang berlaku dalam peraturan sekolah, dapat disebut prilaku menyimpang. 
Namun, jika penyimpangan itu terjadi terhadap norma-norma hukum 
pidana barulah disebut kenakalan.
23
 
 
4. Manfaat Pemahaman Tingkah Laku Bagi Profesi Bimbingan 
Konseling 
Dalam profesi Bimbingan dan Konseling  khususnya bimbingan 
dan  konseling di sekolah, pemahaman tingkah laku dapat memberi sumbangan 
dalam layanan profesi berupa:
24
 
a. Kemudahan untuk mengenal sifat-sifat dari individu atau anak didik yang 
diberi layanan bimbingan dan konseling sehingga pada akhirnya pelayanan 
profesi dapat dengan mudah diberikan. 
b. Pemahaman yang utuh dan menyeluruh terhadap tingkah laku masing-
masing anak didik yang dibimbing sehingga pada akhirnya guru atau 
petugas bimbingan dan konseling di sekolah dapat memberikan pembinaan 
yang lebih jauh dan mendalam terhadap bakat, hobi, dan kegemaran anak 
didik 
c. Pengenalan sifat anak didik yang dibimbing secara mendalam sehingga 
pada akhirnya guru pembimbing dapat mencegah kemungkinan timbulnya 
frustasi bagi anak dan hingga akhirnya pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah dapat berjalan dengan  baik dan lancar. 
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d. Diperolehnya pemahaman yang utuh terhadap pribadi anak didik sehingga 
guru pembimbing dapat dengan tepat memperlakukan dan menolong anak 
didik, untuk mencapai kedewasaan dan tanggung jawabnya sendiri dengan 
baik. 
e. Pengenalan yang mendalam terhadap anak didik sehingga guru dapat 
menghindarkan diri dari kemungkinan timbulnya konflik dengan anak 
didik yang dapat menimbulkan hilangnya kewibawaan guru pembimbing 
di mata anak didiknya. 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif lebih bersifat untuk mengembangkan teori, sehingga akan 
menemukan teori baru dan dilakukan sesuai dengan kaidah non statistik
25
. 
Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran 
untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk 
memahami gejala sentral tersebut, peneliti mewawancarai peserta 
penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan 
agak luas. Informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian 
dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa teks atau kata. Data yang 
berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis
26
. 
 
Berhubungan dengan judul yang dikemukakan maka pendekatan penelitian 
yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dan metode yang digunakan penulis 
untuk meneliti data keseluruhan menggunakan metode deskriptif. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam kegiatan ini lokasi penelitian dilakukan di MTs Yayasan 
Pendidikan Nurul Iman Jln. Pasar 13 Desa Limau Manis, Tanjung Morawa. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer 
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(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), h. 7. 
Data primer yaitu data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 
peneliti
27
. Data ini dapat diperoleh penulis melalui wawancara dengan pihak 
sekolah yaitu Kepala sekolah, Guru pembimbing, dan siswa berupa pelaksanaan 
layanan informasi yang diterapkan disekolah. Dengan kata lain data ini 
merupakan  murni diperoleh dari hasil lapangan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak 
lain. Terkait dengan data sekunder, peneliti tinggal memanfaatkan data tersebut 
menurut kebutuhannya. Data sekunder tersedia diinstansi atau lokasi penelitian, 
seperti buku, data dokumen atau data laporan yang tersedia, dan arsip-arsip 
resmi
28
.  
 
D. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah MTs Yayasan 
Pendidikan Nurul Iman Tanjung Morawa. Adapun yang akan diteliti penulis 
adalah  peran guru pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku salah suai 
siswa MTs. Yayasan Pendidikan Nurul Iman Tanjung Morawa. 
 
E. Objek Penelitian 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 
Pembimbing serta siswa MTs Yayasan Pendidikan Nurul Iman Tanjung Morawa. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan
29
. 
Teknik pengumpulan data  yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yaitu
30
: 
1. Interview/ wawancara 
Interview/ wawancara, yaitu suatu percakapan Tanya jawab lisan antara 
dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 
suatu masalah tertentu. Dalam hal ini, peneliti menanyakan serentetan pertanyaan 
yang sudah terstruktur kepada narasumber yang dianggap berkompeten 
dibidangnya diharapkan dapat memberikan jawaban dan data secara langsung, 
jujur dan valid. 
2. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan dan buku. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data dari 
laporan program BK. 
3. Observasi 
Observasi yaitu kegiatan dengan menggunakan pancaindera, penglihatan, 
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab 
masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 
kondisi dan perasaan emosi seseorang. Observasi diperlukan untuk memperoleh 
gambaran riil suatu peristiwa untuk menjawab pertanyaan. 
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4. Dokumentasi 
Dokumen yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokuman yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
karya, misalnya karya seni, yang berupa gambar, dan lain-lain. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Menurut Muhadjir, bahwa: 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif. Yang 
mana merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 
lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemhaman tersebut, analisis perlu 
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning)
31
. 
Menurut Suryabrata, bahwa: 
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahap berikutnya adalah tahap 
analisis data. Pada tahap ini data akan dimanfaatkan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian, maka 
untuk menyusun dan menganalisis data-data tersebut dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode analisi 
deskriptif adalah prosedur pemecahan yang diselidiki dengan 
menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek atau objek (seseorang 
atau pada suatu lembaga) saat sekarang dengan berdasarkan factor yang 
tampak sebagaimana adanya
32
.  
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Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara objektif bagaimana 
fakta yang terjadi di MTs Yayasan Pendidikan Nurul Iman tentang tingkah laku 
salah suai siswa MTs. Yayasan Pendidikan Nurul Iman Tanjung Morawa. 
Penarikan kesimpulan peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil 
wawancara. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti 
kuat dan mendukung pada tahap awal yang valid dan konsisten saat peneliti 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Adapun langkah-langkah dalam proses analisis data yang akan digunakan 
mencakup
33
: 
1. Reduksi data yaitu menelaah kembali data-data yang telah dikumpulkan 
(melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi) sehingga 
ditemukan data sesuai dengan kebutuhan untuk menemukan pertanyaan. 
a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan 
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna 
bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 
b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. 
Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap satuan, agar 
tetap dapat ditelusuri data atau satuannya, berasal dari sumber mana. 
2. Kategorisasi 
a. Menyusun kategori. Kategori adalah upaya memilih-memilih setiap 
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 
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b. Setiap kategori diberi nama yang disebut label. 
3. Sintesisasi 
a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan 
kategori lainnya. 
b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama atau label 
lagi. 
4. Menyusun hipotesis kerja 
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pertanyaan yang 
proposisional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori substantif yaitu 
teori yang berasal atau masih terkait dengan data. 
 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Teknik penjaminan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi yang diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu
34
. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Melalui 
triangulasi, data di cek kembali derajat kepercayaan sebagai suatu informasi. Jadi, 
triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.  
Melalui triangulasi, data di cek kembali derajat kepercayaan sebagai suatu 
informasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekkan dari berbagai sumber dengan berbagai cara teknik. 
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1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 
dokumentasi.  
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda.  
Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan menggunakan teknik ini akan memungkinkan diperolehnya 
hasil penelitian yang valid dan benar dari penelitian yang dilakukan. Hasil data 
yang diperoleh dituangkan dalam pembahasan penelitian setelah dikumpulkan 
semua data yang diperoleh dari lapangan. 
 
  
BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Dan Latar Belakang Berdirinya MTs Nurul Iman Tanjung 
Morawa 
Yayasan Pendidikan Nurul Iman berdiri pada hari Kamis 13 Juni 1991 dan 
telah diaktekan oleh Notaris Syahril Sofyan, SH yang beralamat di Jalan Mayjen 
Sutoyo Siswomiharjo 28 Medan dengan nomor akte 34. Adapun kantor pusat 
Yayasan Pendidikan Nurul Iman adalah di Desa Limau Manis Kecamatan 
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 
MTs Nurul Iman Tanjung Morawa didirikan pada tanggal 1 Juli 1994 dan 
sampai saat ini sangat eksis. Jumlah murid yang diterima dari tahun ke tahun 
semakin bertambah. Sampai saat ini MTs Nurul Iman telah menghasilkan lulusan 
ribuan orang alumni, dan  yang paling membanggakan adalah bahwa sejak tahun 
2011 MTs Nurul Iman memperoleh Akreditasi A. 
MTs Nurul Iman adalah sebuah yayasan pendidikan yang terletak di Desa 
Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang dan didirikan 
oleh 4 (empat) orang pendiri yaitu: Haji Ahmad Bastian Badrys, BA; Drs. Badrum 
BS; Paino Pranoto, SH; Hj. Chairani Bastian Badrys, BA. 
Berdirinya MTs Nurul Iman Tanjung Morawa dilatar belakangi oleh 
pencapaian tujuan pembangunan Nasional terutama dalam konteks pembangunan 
sumber daya manusia dan dalam upaya turut membantu pemerintah dalam 
menyediakan wadah atau sarana peningkatan kualitas pendidikan umum dan 
agama, kesehatan, kesejahteraan rakyat. 
Bangunan fisik Madrasah dengan tanah seluas 6287,59 meter persegi yang 
merupakan hak pinjam pakai dari PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) eks PTP 
IX sesuai dengan perjanjian pinjam pakai tanah nomor 9.1/X/187/1998 pada 
tanggal 13 Desember 1988 Yang ditanda tangani langsung oleh direktur Utama 
PT. Perkebunan IX (Persero) Ir. Sawarno dan Haji Ahmad Bastian Badrys, BA 
mewakili panitia pemugaran Mesjid Nurul Iman/Pembangunan Madrasah PTP IX 
Tanjung Morawa.  
Areal tanah yang luas itu, potensi sarana fisik terutama bangunan sangat 
memungkinkan. Kemudian ditunjang lagi dengan lokasi yang strategis karena 
berada di kawasan pemukiman penduduk padat yang bermuara kepada padatnya 
aktifitas sosial kemasyarakatan yang menuntut hadirnya sebuah lembaga mapan 
dan bermutu sebagaimana maksud awal pendirian yayasan. 
 
2. Periode Kepala Madrasah MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa 
Tabel I 
Periode Kepala Madrasah MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa 
No. Mama Jabatan 
1.  Sofian, Drs Kepala Madrasah Pertama 
2.  Dr. Ir. H. MHD. Buhari Sibuea, M.Si Kepala Madrasah Kedua 
 
 
3. Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi pusat keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan untuk 
menjadikan anak didik yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan 
berilmu pengetahuan yang berwawasan global. 
b) Misi 
1. Mewujudkan proses pemerataan penyelenggaraan pendidikan 
agama/umum dan perluasan akses pelayanan kepada seluruh siswa. 
2. mewujudkan standar isi kurikulum, proses pendidikan, kelulusan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, penilaian, pembiayaan 
dan manajemen. 
3. Dengan semangat peningkatan prestasi, berupaya melaksanakan 
pembelajaran, pelatihan dan pembinaan secara efektif melalui 
pendekatan keterampilan proses, kekeluargaan dan kebersamaan. 
4. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk lebih mengenal 
potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
menjadi kompetensi yang berkualitas baik. 
5. Membekali siswa dengan berbagai macam keterampilan 
pendukung melalui kegiatan ekstrakurikuler, sehingga 
membudayakan siswa menjadi subjek pendidikan yang pernah dan 
selalu melakukan sesuatu yang konstruktif, yang pada akhirnya 
menjadi pengalaman berharga dalam proses penempaan 
pribadinya. 
6. Mempertinggi keterlibatan dan partisipasi seluruh komponen 
sekolah/ madrasah terutama orang tua siswa dan lingkungan 
masyarakat. 
c) Motto 
Beriman, Berilmu, Berakhlak, Beramal 
 
4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Keseluruhan tenaga pendidik yang bertugas di MTs Nurul Iman Tanjung 
Morawa berjumlah 36 orang, untuk mengetahui keadaan jumlah guru berdasarkan 
jenis kelamin di MTs Swasta Nurul Iman Tanjung Morawa Tahun ajaran 
2015/2016 dapat dikemukakan melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel II 
Keadaan Jumlah Pendidik Dan Kependidikan MTs Nurul Iman Tanjung 
Morawa Tahun Ajaran 2015/2016 
NO Pengelola PNS Non PNS 
Jumlah 
         Tenaga Pendidik Lk Pr Lk Pr 
1 Kepala Madrasah 1    1 
2 Wakil Kepala Madrasah   2 1 3 
3 Kepala Tata Usaha   1  1 
4 Staf Tata Usaha    3 3 
5 Guru PNS diperbantukan Tetap 1 1   2 
6 Guru Tetap Yayasan   8 15 23 
7 Guru BK   1 2 3 
JUMLAH 2 1 12 21 36 
5. Keadaan Guru Pembimbing  
Untuk mengetahui keadaan jumlah guru pembimbing MTs Nurul Iman 
Tanjung Morawa dapat diketahui melalui tabel berikut:  
Tabel III 
Keadaan Jumlah Guru Pembimbing MTs Nurul Iman Tanjung Morawa 
Tahun Ajaran 2015/2016 
No  Nama  Tamatan 
1 Cut Khairunnissa, S.Pd UMN Jurusan BK 
2 Ayu Isni Lestari, S.Pd UMN Jurusan BK 
3 Ali Nurdin, S.Pd.I UIN Jurusan BKI 
 
6. Keadaan Siswa  
Tabel IV 
Keadaan Jumlah Siswa MTs Nurul Iman Tanjung Morawa 
Tahun Ajaran 2015/201 
No  Kelas   Jumlah Siswa Setiap Kelas Total 
Jumlah  
Jumlah 
Kelas  1 2 3 4 5 6 7 
1 VII 40 42 42 42 40 - - 206 5 
2 VIII 35 35 36 35 34 36 35 246 7 
3 IX 38 38 39 39 - - - 154 4 
 Jumlah  606 16 
 
Jumlah siswa MTs Nurul Iman Tanjung Morawa setiap tahunnya 
mengalami penambahan jumlah. Hal ini dikarenakan tingginya minat masyarakat 
untuk menyekolahkan putra-putrinya di MTs Nurul Iman Tanjung Morawa, untuk 
tahun ajaran 2015/2016 keseluruhan jumlah siswa MTs Nurul Tanjung Morawa 
yaitu sebanyak   siswa dari keseluruhan siswa kelas VII, VIII, IX dengan jumlah 
lokal keseluruhannya adalah 16 lokal belajar. 
 7. Keadaan Sarana dan Fasilitas  
MTs Nurul Iman Tanjung Morawa memiliki sarana dan fasilitas 
mendukung pelaksanaan pendidikan, untuk mengetahui sarana dan fasilitas MTs 
Nurul Iman Tanjung Morawa dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Tabel V 
Keadaan Fisik Bangunan MTs Nurul Iman Tanjung Morawa 
Tahun Ajaran 2015/2016 
NO Keterangan Gedung Jumlah 
1 Ruang Kelas 16 
2 Ruang Perpustakaan 1 
3 Ruang Kepala 1 
4 Ruang Guru 1 
5 Mushola 1 
6 Ruang Uks 1 
7 Ruang BP/BK - 
8 Gudang 1 
9 Ruang Komputer 1 
10 Ruang Kamar Mandi Kepala 1 
11 Ruang Kamar Mandi Guru 2 
12 Ruang Kamar Mandi Siswa Putra 4 
13 Ruang Kamar Mandi Siswa Putri 4 
14 Halaman/Lapangan OlahRaga 1 
 
B. Temuan khusus  
1. Tingkah laku salah suai siswa di MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa 
Setiap individu berpotensi untuk melakukan berbagai tingkah laku secara 
tidak terbatas dan bebas. sebagaimana yang kita ketahui bahwa individu 
seharusnya dapat melakukan tingkah laku yang sesuai, namun pada kenyataannya 
individu sering kali bertingkah laku yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku. 
Berdasarkan penjelasan di atas siswa MTs adalah siswa yang 
dikategorikan sebagai masa remaja awal, pada masa ini kebanyakan remaja 
cenderung melakukan tingkah laku secara bebas, tidak terbatas, tanpa melihat 
dampak yang akan terjadi nantinya.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada bapak Rudi Siahaan S.Pd 
selaku wakil kepala madrasah MTs Nurul Iman Tanjung Morawa mengenai 
tingkah laku salah suai beliau menjelaskan bahwa:  
Berbicara mengenai tingkah laku salah suai yang ada di madrasah ini, 
setiap siswa pernah melakukan tingkah laku salah suai diantaranya siswa 
sering melanggar peraturan yang berlaku di madrasah ini. hal ini 
disebabkan karena siswa pada masa ini berada di masa peralihan dari 
anak-anak menuju masa dewasa awal. dimana pada masa ini rasa ingin 
tahu yang mereka miliki cukup besar.
35
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai tingkah laku salah suai dapahami 
bahwa siswa yang ada di madrasah pernah melakukan tingkah laku salah suai 
karena pada masa ini masa peralihan yang mereka jalani memiliki rasa ingin tahu 
yang sangat besar, sehingga mereka tidak memikirkan apa dampak yang akan 
terjadi nantinya.  
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 Wawancara dengan bapak Rudi, pada tanggal 22 februari 2016. Pukul 10:00 WIB, di 
ruangan wakil kepala sekolah. 
Selanjutnya wawancara dilakukan kepada ibu Cut Khairunnisa selaku guru 
pembimbing yang ada di MTs Nurul Iman Tanjung Morawa mengenai tingkah 
laku salah suai beliau menjelaskan bahwa: 
Tingkah laku salah suai adalah perilaku menyimpang yang dilakukan 
siswa, apabila mereka melakukannya akan mendapatkan suatu dampak 
negatif baik itu bagi dirinya maupun lingkungan sekitarnya. dari hasil 
pengamatan selama ini siswa cenderung melakukan tingkah laku salah 
suai, tingkah laku salah suai yang terjadi di madrasah Nurul Iman adalah 
ketidakdisiplinan siswa dalam mematuhi peraturang yang ada di 
madrasah. Ada tiga tingkatan pelanggaran yang dilakukan para siswa 
yang dapat membuat mereka dikatakan melakukan tingkah laku salah suai 
yaitu: 
a. tingkatan pelanggaran ringan (buang sampah tidak pada tempatnya) 
b. tingkatan pelanggaran sedang (mereka sering terlambat dalam masuk 
kelas, tidak mengumpulkan tugas,membolos saat proses belajar 
mengajar sedang berlangsung) 
c. tingkatan pelanggaran berat (pacaran, merokok, tidak membayarkan 
uang SPP,dan mencuri)
36
 
 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tingkah laku salah suai yang 
sering terjadi di madrasah Nurul Iman adalah ketidakdisiplinan para siswa. 
mereka sering melakukan pelanggaran yang telah dibuat oleh pihak madrasah, 
namun walaupun telah dibuat sanksi atas pelanggaran tersebut mereka tetap 
melakukan pelanggaran.    
Berdasarkan wawancara dengan ibu Cut Khairunnisa S.Pd mengenai 
permasalahan yang dikemukakan di atas, selain dari itu ada juga yang dialami 
siswa dalam bertingkah laku salah suai di sekolah, beliau menjelaskan: 
Dari sekian banyak siswa di madrasah ini ada salah satu siswa yang 
menurut saya memiliki dua kepribadian. contohnya laki-laki yang 
bertingkah seperti perempuan, ia sering bermain dengan teman yang 
bukan sesama jenisnya, ia lebih menyukai bermain dengan teman 
perempuan. Akibat dari tingkah lakunya itu ia jadi sering di bully oleh 
teman-temannya. Selain dari contoh itu ada juga contoh lain yaitu siswa 
yang terlihat memiliki budi pekerti yang baik, namun kenyataannya ia 
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 Wawancara dengan Ibu Cut Khairunnisa, pada tanggal 10 maret 2016. Pukul 11:20 
WIB, di ruangan guru. 
 
sering melakukan hal-hal yang tidak patut dilakukannya, seperti 
menghabiskan uang SPP yang seharusnya dibayarkan.
37
  
 
Hal ini serupa dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas 
IX yang berinisial MHZ mengenai tingkah laku salah suai beliau menjelaskan 
bahwa: 
Menurut saya tingkah laku salah suai adalah tingkah laku yang dialami 
seseorang yang dia menyalahi aturan yang ada disekolah, dan apabila 
siswa melanggar aturan itu maka akan dikenakan sanksi atau hukuman 
oleh pihak sekolah.
38
  
 
Hal serupa juga dengan yang diungkapkan oleh siswa yang berinisial DH 
kelas VIII. Ia menjelaskan: 
Menurut saya tingkah laku salah suai adalah suatu tingkah laku yang 
dilakukan oleh seseorang  yang selalu melakukan perbuatan yang tidak 
baik, Karena sebenarnya kita harus melakukan tingkah laku yang baik, 
bukan malah melakukan hal-hal yang tidak baik.
39
 
 
Dari beberapa hasil wawancara yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa di madrasah tersebut memang benar ada siswa yang 
bertingkah laku salah suai, baik itu siswa yang melanggar peraturan sekolah, 
maupun siswa yang memiliki kepribadian yang tidak sesuai dengan penampilan 
dirinya. Hal ini diketahui bahwa jika seorang individu yang memiliki perbedaan 
antara self dan self image nya maka dapat disebut sebagai individu yang 
bertingkah laku salah suai. 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku salah suai siswa 
MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa 
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 Wawancara dengan Ibu Cut Khairunnisa, pada tanggal 10 maret 2016. Pukul 11:20 
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 Wawancara dengan siswa kelas IX, pada tanggal 16 maret 2016. Pukul 11:00 WIB, di 
ruangan kelas 
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 Wawancara dengan siswa kelas VIII, pada tanggal 17 maret 2016 pukul 10:10 WIB di 
ruangan kelas  
Setiap individu yang melakukan tingkah laku salah suai pasti ada factor 
yang mempengaruhi mengapa ia melakukan tingkah laku  tersebut, baik itu factor 
dari internal maupun eksternal. faktor internal atau sering disebut factor dalam diri 
adalah suatu keadaan yang dipengaruhi oleh diri sendiri yang dapat menyebabkan 
terjadinya tingkah laku salah suai. dan factor eksternal adalah factor yang terjadi 
di luar diri individu tersebut yang memungkinkan ia bertingkah laku salah suai, 
baik itu yang berasal dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan 
sekolah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada bapak Rudi Siahaan S.Pd 
selaku wakil kepala madrasah MTs Nurul Iman Tanjung Morawa mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku salah suai beliau menjelaskan 
bahwa:  
Faktor-faktor yang menyebabkan siswa bertingkah laku salah suai di 
madrasah ini menurut saya yaitu yang pertama faktor keluarga, banyak 
siswa yang mungkin kurang perhatian dari keluarganya sehingga ia bisa 
bertingkah laku salah suai. kemudian faktor yang ada dalam diri siswa, 
yaitu tidak adanya kontrol diri yang dilakukan siswa tersebut. sehingga ia 
sesuka hati dalam bertindak.
40
 
 
Selanjutnya wawancara dilakukan kepada ibu Cut Khairunnisa S.Pd selaku 
guru pembimbing yang ada di MTs Nurul Iman Tanjung Morawa mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku salah suai beliau menjelaskan 
bahwa: 
Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi siswa bertingkah laku salah suai di 
madrasah ini yaitu faktor terbesarnya adalah keluarga yang kurang rukun 
dan harmonis sehingga tidak adanya kepedulian orang tua dalam 
memberi kasih sayang dan memantau kelakuan anaknya. sehingga tidak 
jarang anaknya melakukan tingkah laku salah suai, orang tua hanya 
memahami bahwa apabila anak sudah dimasukkan ke dalam lembaga 
pendidikan maka sudah pasti semua tanggung jawab orang tua dapat 
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 Wawancara dengan bapak Rudi, pada tanggal 22 februari 2016. Pukul 10:00 WIB, di 
ruangan wakil kepala sekolah. 
dialihkan kepada pihak sekolah. hal ini yang membuat saya kurang 
terbantu dalam menangani siswa yang bertingkah laku salah suai. 
kemudian faktor lain yang mempengaruhinya adalah faktor dalam diri 
siswa tersebut, dimana siswa kurang memahami dirinya sendiri dan 
kurang adanya control diri. Karena kedua faktor tersebut siswa dengan 
mudah bertingkah laku salah suai.
41
 
 
Hal ini serupa dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas 
IX yang berinisial MHZ mengenai faktor yang mempengaruhi tingkah laku salah 
suai beliau menjelaskan bahwa: 
Saya melakukan tingkah laku salah suai (prilaku menyimpang) salah satu 
faktor yang mempengaruhinya itu ya keluarga, keluarga yang ada tidak 
bisa mendidik saya untuk berprilaku baik, sehingga saya melakukan apa 
saja yang saya mau, tanpa saya fikirkan apakah itu bermanfaat atau tidak 
bagi diri saya sendiri.
42
  
 
Selanjutnya wawancara dilakukan kepada siswa yang berinisial DH kelas 
VIII mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkan laku salah suai beliau 
menjelaskan bahwa: 
Sebenarnya saya melakukan tingkah laku  salah suai itu disebabkan dari 
faktor lingkungan saya, yaitu faktor teman. Saya lebih cendrung tergoda 
dengan ajakan atau rayuan teman saya tanpa saya fikirkan apakah ajakan 
itu berdampak negative atau positif bagi diri saya.
43
 
 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang sangat 
mempengaruhi siswa hingga bertingkah laku salah suai adalah faktor keluarga. 
dimana pada masa ini apabila ada siswa yang kurang mendapatkan kasih sayang 
yang lebih dari orang tuanya maka ia akan melakukan apa yang menurutnya 
senang untuk mereka lakukan, tanpa harus memikir apakah itu berdampak 
negative atau positif bagi dirinya. selain dari itu faktor yang mempengaruhinya 
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 Wawancara dengan Ibu Cut Khairunnisa, pada tanggal 10 maret 2016. Pukul 11:20 
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 Wawancara dengan siswa kelas IX, pada tanggal 16 maret 2016. Pukul 11:00 WIB, di 
ruangan kelas  
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Wawancara dengan siswa kelas VIII, pada tanggal 17 maret 2016 pukul 10:10 WIB di 
ruangan kelas 
adalah faktor dari dalam diri mereka sendiri, dari rasa ingin tahu yang besar tapi 
tanpa pengetahuan yang cukup siswa pada masa peralihan ini akan melakukan 
apapun yang mereka anggap itu bisa membuat hati mereka senang. dan faktor 
yang terakhir yaitu faktor dari lingkungan, lingkungan juga berperan penting 
dalam membentuk individu yang baik atau yang buruk. apabila lingkungan itu 
baik maka baiklah individu tersebut begitupun sebaliknya apabila lingkungan itu 
kurang baik maka ada kemungkinan untuk individu tersebut bertingkah laku salah 
suai.  
 
 
3. Peran Guru Pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku salah 
suai siswa di MTs. Nurul Iman Tanjung Morawa  
Peran guru pembimbing dalam pelaksanaan BK di sekolah yaitu mengenal 
dan memahami setiap siswa baik sebagai individu maupun kelompok. Bimbingan 
dan konseling di sekolah  sangat penting diberikan kepada siswa dalam rangka 
membantu siswa menghadapi masalah yang sering terjadi di sekolah seperti siswa 
yang tidak membayarkan uang SPP dikarenakan uang SPP tersebut digunakan 
untuk membelikan makanan, sering terlambat jika masuk kelas dan siswa yang 
ketahuan merokok walaupun tidak dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian 
guru pembimbing sangat dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan bimbingan dan 
konseling dan memberikan layanan sesuai dengan masalah yang dialami siswa. 
Disinilah dibutuhkan perhatian guru pembimbing agar siswa tersebut dapat lebih 
terbuka kepada guru pembimbing. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Cut Khairunnisa S.Pd mengenai 
peran guru pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku salah suai, beliau 
menjelaskan bahwa: 
Guru pembimbing memiliki peran sebagai seseorang yang dapat 
membantu siswa dalam mengatasi atau meminimalisir permasalahan yang 
ada pada siswa agar siswa dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya, 
supaya mereka juga dapat bertingkah laku yang sesuai di madrasah ini 
maupun di lingkungan tempat ia tinggal. oleh karena itu saya sebagai 
guru pembimbing tentu melaksanakan tugas saya memberikan bimbingan 
kepada siswa sesuai dengan permasalahan yang mereka alami, agar 
dapat terentaskannya masalah yang mereka hadapi.
44
 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan di atas dapat dipahami 
bahwa pelaksanaan kerja guru pembimbing dalam menyelesaikan atau 
meminimalisir permasalahan siswa sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa 
tersebut. Agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan tidak 
bertingkah laku salah suai. 
Selain dari penjelasan di atas, dari hasil wawancara dengan ibu Cut 
Khairunnisa S.Pd beliau juga menjelaskan upaya yang dapat dilakukan dalam 
meminimalisir tingkah laku salah suai, beliau menjelaskan bahwa: 
Upaya yang dilakukan dalam meminimalisir tingkah laku salah suai yang 
terjadi di madrasah Nurul Iman adalah dengan mengingatkan kembali 
apa tujuan para siswa dating ke sekolah ini, dan memberikan pengarahan 
kepada para siswa agar mereka tidak melakukan tingkah laku yang salah 
suai dengan menginformasikan kepada siswa dampak dari tingkah laku 
yang mereka lakukan. Karena ada tiga tingkatan tingkah laku salah suai 
yang terjadi dan guru pembimbing akan memberikan sanksi sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan.
45
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Selain itu guru pembimbing Ibu Cut Khairunnisa S.Pd juga menjelaskan 
tentang upaya yang diberikan beliau dalam meminimalisir tingkah laku salah suai 
siswa. beliau menjelaskan : 
Selain dari upaya yang saya sebutkan diatas, saya juga memberikan 
layanan informasi dan konseling individual. saya menginformasikan 
kepada siswa dampak negative dari tingkah laku yang mereka lakukan. 
contohnya apabila ada siswa yang ketahuan merokok maka saya 
memberikan informasi kepada siswa tentang bahaya merokok. dan saya 
memberikan layanan secara individual untuk mengatasi tingkah laku 
salah suai secara pribadi.
46
  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dapat dilakukan dalam meminimalisir tingkah laku salah suai yang terjadi di 
madrasah Nurul Iman tersebut adalah dengan memberikan pengarahan yang 
bermanfaat bagi para siswa tentang pentingnya bertingkah laku yang sesuai dan 
juga pentingnya kedisiplinan bagi diri sendiri maupun orang lain, agar mereka 
tidak melakukan tingkah laku salah suai dengan melanggar peraturan yang telah 
dibuat oleh pihak sekolah. Apabila mereka tetap melakukan pelanggaran atas 
peraturan yang telah dibuat maka mereka akan diberikan sanksi yang sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan. jika mereka melakukan pelanggaran yang 
ringan maka mereka akan diberi sanksi yang ringan, namun apabila mereka 
melakukan pelanggaran yang berat seperti merokok, pacaran, dan mencuri maka 
mereka dapat dikeluarkan dari sekolah atau di skors.  
Berdasarkan hasil wawancara dari siswa yang berinisial MHZ kelas IX 
mengenai bagaimana peran guru pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku 
salah suai, beliau menjelaskan bahwa: 
Peran guru pembimbing yang saya ketahui sebagai motivator bagi 
siswanya, guru pembimbing sebagai peran pengganti orang tua kami, 
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 Wawancara dengan Ibu Cut Khairunnisa, pada tanggal 10 maret 2016. Pukul 11:20 
WIB, di ruangan guru 
guru pembimbing juga sebagai teman curhat kami yang kami percaya 
bahwa mereka dapat membantu kami dalam menyelesaikan masalah yang 
kami hadapi. kami juga memiliki hubungan yang baik dengan guru 
pembimbing sehingga kami dapat lebih terbuka dengan masalah-masalah 
kami.
47
 
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII yang berinisial DH 
mengenai peran guru pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku salah suai, 
beliau menjelaskan bahwa: 
Peran guru pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku salah suai di 
madrasah ini adalah dengan kesabaran dan memberikan motivasi bagi 
siswanya agar para siswa tidak mengalami masalah di madrasah ini. jika 
kami sebagai siswa mengalami masalah maka guru pembimbing dapat 
membantu kami dalam menyelesaikan atau meminimalisir permasalahan 
yang kami alami.
48
  
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru pembimbing 
dalam meminimalisir tingkah laku salah suai siswa yang ada di madrasah Nurul 
Iman adalah sebagai motovator bagi para siswa, karena mereka sangat 
membutuhkan orang yang mendukung mereka untuk melakukan hal-hal yang 
tidak melanggar di madrasah Nurul Iman tersebut. guru pembimbing juga 
berperan sebagai suri tauladan bagi mereka untuk menunjukkan bagaimana 
bertingkah laku yang baik dan menjalin hubungan, baik sesame teman maupun 
sesama guru. siswa menganggap bahwa guru pembimbing adalah orang yang 
sangat dekat dengan mereka, karena guru pembimbing juga mereka anggap 
sebagai orang tua mereka, maka dari itu karena adanya hubungan yang baik 
tersebut siswa dapat lebih terbuka dengan guru pembimbing tentang masalah-
masalah yang dihadapinya.  
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 Wawancara dengan siswa kelas IX, pada tanggal 16 maret 2016. Pukul 11:00 WIB, di 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tingkah laku salah suai merupakan perkataan dan perbuatan yang tidak 
sesuai dengan norma yang berlaku, baik di sekolah maupun di masyarakat. 
Tingkah laku salah suai merupakan tindakan yang dapat merugikan seseorang itu 
sendiri maupun orang lain. Tingkah laku salah suai sering dialami oleh siswa yang 
memasuki masa pubertas atau remaja awal yang biasanya masih berada di bangku 
SMP/MTs, tidak terkecuali siswa yang berada di MTs Nurul Iman.  
Siswa MTs Nurul Iman mengalami tingkah laku salah suai yang berupa 
perlakuan tidak disiplin terhadap peraturan sekolah, seperti sering datang 
terlambat, bolos sekolah, membuang sampah tidak pada tempatnya, merokok, 
tidak membayarkan uang SPP bahkan melakukan tindakan kriminal seperti 
mencuri. 
Tingkah laku salah suai siswa MTs Nurul Iman dipengaruhi oleh faktor 
keadaan siswa itu sendiri yang tidak mampu mengontrol diri dan dipengaruhi oleh 
faktor keluarga. Faktor keluarga yang dialami siswa diakibatkan karena kurang 
harmonisnya hubungan orang tua siswa, kurangnya kepedulian dan perhatian 
orangtua siswa terhadap anaknya, sehingga siswa tersebut berperilaku salah suai 
untuk mendapat perhatian dari orangtuanya.  
Untuk mengatasi masalah siswa khususnya yang berkaitan dengan tingkah 
laku salah suai siswa di sekolah tidak terlepas dari peran guru pembimbing di 
sekolah. Sebagaimana guru pembimbing merupakan seseorang yang memiliki 
wewenang dan tanggungjawab dalam kegiatan bimbingan konseling yang 
membantu siswa dalam mencapai perkembangan yang optimal. Guru pembimbing 
menyadari bahwa tingkah laku salah suai dapat mengahambat perkembangan 
siswa, sehingga dalam hal ini guru pembimbing memegang peranan penting 
dalam meminimalisir tingkah laku salah suai yang dialami siswa MTs Nurul 
Iman. Guru pembimbing berperan dalam membantu siswa untuk menyadarkan 
siswa atas sikap dan tingkah laku yang tidak sesuai dan membantunya mencapai 
perubahan tingkah laku ataupun meminimalisir tingkah laku yang tidak sesuai 
menjadi sesuai.  
 Upaya yang dilakukan guru pembimbing MTs Nurul Iman dalam 
mengatasi dan meminimalisir tingkah laku salah suai adalah dengan memberikan  
layanan informasi kepada siswa mengenai dampak dari sikap salah suai dan cara 
mengatasinnya, sehingga siswa dapat mengetahui dan memahami dampak negatif 
dari tingkah laku salah suai dan agar siswa memiliki kemauan untuk merubah dan 
meminimalisir tingkah laku salah suai yang ia lakukan tersebut.  
Selain itu, guru pembimbing melakukan konseling individual dengan cara 
memanggil siswa. Melalui konseling individual, siswa diharapkan mampu lebih 
terbuka kepada guru pembimbing untuk mengungkapkan permasalahan dan alasan 
siswa melakukan sikap salah suai tersebut, sehingga guru pembimbing dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalahnya dan membantu siswa tersebut 
dalam merubah kebiasaannya dan meminimalisir tingkah laku salah suai yang 
biasa ia lakukan.  Apabila terdapat siswa yang melakukan sikap salah suai pada 
taraf yang berat seperti mencuri, maka siswa tersebut akan dikenakan sanksi oleh 
pihak sekolah.   
. 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukannya analisis terhadap data penelitian, maka dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Di MTs Nurul Iman Tanjung Morawa kerap terjadi tingkah laku salah 
suai, baik itu tingkah laku salah suai tingkat ringan, sedang maupun berat. 
Hampir seluruh siswa di MTs Nurul Iman pernah melakukan tingkah laku 
salah suai dalam tingkat ringan, seperti tidak membuang sampah pada 
tempatnya. Pada tingkah laku salah suai tingkat sedang dilakukan oleh 
sebahagian siswa, seperti membolos, tidak mengerjakan tugas dan 
terlambat datang ke sekolah, sedangkan untuk tingkah laku salah suai 
tingkat berat seperti mencuri dan tidak membayarkan uang SPP yang 
sudah diberikan orang tuanya, hanya dilakukakan oleh beberapa siswa 
MTs Nurul Iman.  
2. Faktor-fakor yang menyebabkan siswa bertingkah laku salah suai di MTs 
Nurul Iman meliputi dua faktor yaitu fakor internal dan faktor eksternal. 
Fakor internal berasal dari dalam diri siswa tersebut yang tidak mampu 
mengontrol diri untuk melakukan sikap salah suai. Selanjutnya faktor 
eksternal berasal dari keluarga siswa yang kurang  memperhatian siswa 
sehingga siswa tersebut bertingkah laku salah suai untuk mencari perhatian 
dari orang tuanya. Selain itu faktor eksternal juga berasal dari lingkungan, 
dimana lingkungan berperan aktif dalam perkembangan siswa, sehingga 
apabila siswa berada di lingkungan yang salah suai dan kurang baik, maka 
hal tersebut dapat mempengaruhi siswa untuk bertingkah laku  salah suai. 
3. Peran yang dilakukan guru pembimbing dalam meminimalisir tingkah laku 
salah suai siswa adalah dengan memberi perhatian lebih kepada siswa, 
khususnya siswa yang bertingkah laku salah suai. Untuk meminimalisir 
tingkah laku salah suai tersebut, guru pembimbing berperan aktif dalam 
memberikan informasi mengenai dampak negatif dilakukannya tingkah 
laku salah suai siswa, sehingga dapat menimbulkan rasa jera dan agar 
siswa memiliki kemauan untuk merubah ataupun meminimalisir tingkah 
laku salah suai yang biasa ia lakukan. Selain itu guru pembimbing 
berperan dalam kegiatan konseling individual siswa untuk membantu 
siswa tersebut mengentaskan permasalahannya khususnya masalah yang 
berkaitan tentang tingkah laku salah suai.    
 
B. Saran-Saran 
1. Kepada Kepala sekolah MTs. Nurul Iman agar lebih memperhatikan dan 
memaksimalkan kinerja guru pembimbing dengan cara memberikan 
jadwal khusus BK kepada guru pembimbing, sehingga guru pembimbing 
dapat melaksanakan kegiatan bimbingan konseling dengan maksimal.  
2. Kepada guru pembimbing agar lebih memperhatikan siswa MTs. Nurul 
Iman khususnya siswa yang sering bersikap salah suai, dan segera 
memberikan penanganan yang tepat dalam membantu siswa 
meminimalisir sikap salah suai yang dilakukan. Selain itu, guru 
pembimbing diharapkan mampu memotivasi siswa agar siswa memiliki 
kemauan untuk merubah kebiasaan tingkah laku alah suai yang sering ia 
lakukan. 
3. Kepada siswa agar menyadari akan dampak yang ditimbulkan dari sikap 
salah suai yang dilakukan dan mampu meminimalisir bahkan merubah 
sikap salah suai menjadi sesuai. 
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